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Abstract

This study aims to analyze how the book “A Woman Thanking Islam” by Muhammad bin Mahmoud al-
Sayyid offers a critical response to Western feminism from an Islamic perspective. Using a qualitative
method and critical discourse analysis, the research examines the book’s content as a response to
modern feminist demands for gender equality. Data were collected through a literature study of the
main book and other relevant sources on women and feminism. The findings show that the book not
only criticizes Western feminism- especially its call for absolute equality without considering biological
and social roles- but also presents an alternative model based on functional justice and Islamic values.
The concept of “spiritual empowerment” introduced in the book is one of its unique contributions to
the discourse on women’s empowerment from an Islamic point of view. This study contributes to gender
studies by offering a critical and constructive perspective rooted in Islamic tradition. The results also
highlight the importance of developing women’s discourse grounded in local values and culture, rather
than simply adopting foreign paradigms.

Keywords: Critical discourse analysis; Functional justice; Gender equality, Islamic feminism; Women’s
empowerment.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana buku “Unthaa Taskur al-Islam” karya
Muhammad bin Mahmoud al-Sayyid memberikan tanggapan kritis terhadap gerakan feminisme Barat
dari perspektif Islam. Dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan analisis wacana kritis,
penelitian ini menelaah isi buku sebagai respons terhadap tuntutan kesetaraan gender yang diusung
feminisme modern. Data dikumpulkan melalui studi pustaka terhadap buku utama dan literatur
pendukung yang relevan dengan isu perempuan dan feminisme. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
buku ini tidak hanya mengkritik feminisme Barat yang menuntut kesetaraan mutlak tanpa
mempertimbangkan kodrat biologis dan fungsi sosial, tetapi juga menawarkan model alternatif
berbasis keadilan fungsional dan nilai-nilai Islam. Konsep “pemberdayaan spiritual” yang diangkat
dalam buku ini menjadi salah satu kontribusi baru dalam diskursus pemberdayaan perempuan dari
perspektif Islam. Penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian gender dengan menghadirkan sudut
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pandang kritis dan solutif dari dalam tradisi Islam. Temuan ini juga menunjukkan pentingnya
mengembangkan wacana perempuan yang berakar dari konteks budaya dan nilai lokal tanpa
mengadopsi mentah-mentah paradigma luar.

Kata kunci: Analisis wacana kritis; Feminisme Islam; Keadilan fungsional, Kesetaraan gender;
Pemberdayaan perempuan.
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